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Praperadilan berfungsi sebagai lembaga yang dapat memeriksa dan memutuskan
tentang sah atau tidaknya suatu penangkapan dan atau penahanan, sah atau tidaknya
penghentian penyidikan dan atau penuntutan, dan permintaan ganti kerugian. Dalam
penelitian ini akan meneliti lebih jauh apakah keterlambatan dalam proses penyidikan
termasuk dalam objek praperadilan dan memberikan pengaruh terhadap proses dari
objek praperadilan tersebut.

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengkaji lebih dalam pada
keterlambatan proses penyidikan apakah termasuk sebagai objek dalam praperadilan.
Adapun jenis penelitian yang penulis gunaan adalah jenis penelitian hukum normatif,
dimana untuk memperoleh bahan hukum dengan cara mengumpulkan dan menganalisa
penelitian kepustakaan yang bersumber dari 3 (tiga) bahan hukum, yaitu bahan hukum
primer, sekunder, dan tersier yang berhubungan dengan persoalan yang dikaji.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Pertama, Dalam KUHAP tidak ada aturan
mengenai batas waktu penyidik untuk menindaklanjuti laporan atau melakukan
pinyidikan. Proses penydikan memiliki batas waktu atau kadaluwarsa sebagaimana
diatur dalam Pasal 78 KUHP ditegaskan bahwa masa penuntutan pidana bagi pelaku
tindak pidana dibatasi dengan batas waktu yang lamanya tergantung dari kualifikasi
atau jenis tindak pidananya dan berat/ringan ancaman pidananya (strafmaat), antara
lain: Satu tahun, mengenai semua pelanggaran dan kejahatan yang dilakukan dengan
percetakan; Enam tahun, mengenai kejahatan yang diancam dengan pidana denda,
pidana kurungan, atau pidana penjara paling lama tiga tahun; Dua belas tahun,
mengenai kejahatan yang diancam dengan pidana penjara lebih dari tiga tahun;
Delapan belas tahun, mengenai kejahatan yang diancam dengan pidana mati atau
pidana penjara seumur hidup; Bagi orang yang pada saat melakukan perbuatan, usianya
belum delapan belas tahun, masing-masing tenggang waktu untuk daluwarsa diatas,
dikurangi menjadi sepertiga. Kedua, Dapat dikatakan bahwa keterlambatan dalam
proses penyidikan tidak termasuk objek praperadilan karena pada dasarnya objek
praperadilan berdasarkan Undang-Undang No. 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara
Pidana (KUHAP) mengatur dengan jelas hal-hal terkait praperadilan, salah satunya
adalah penjelasan mengenai objek praperadilan. Berdasarkan UU No.8 Tahun 1981
pasal 77 tentang Hukum Acara Pidana (KUHAP). Oleh karena itu, dapat dikatakan
termasuk di dalam objek praperadilan meliputi, penangkapan dan penahanan,
penghentian penyidikan dan penuntutan, penggeledahan dan penyitaan, penetapan
tersangka.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini guna mengetahui secara pasti mengenai batas waktu penyidikan
dalam praperadilan secara pasti sesuai dengan konstitusi hukum yang berlaku saat ini
juga menganalisis apakah keterlambatan dalam penyidikan termasuk dalam objek
praperadilan yang diperhitungkan. Penelitian ini menggunakan penelitian hukum
normatif yang akan dikaji lebih jauh berdasarkan bahan hukum yang sesuai dengan
permasalahan yang diangkat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses
penydikan memiliki batas waktu atau kadaluwarsa sebagaimana diatur dalam Pasal 78
KUHP ditegaskan bahwa masa penuntutan pidana bagi pelaku tindak pidana dibatasi
dengan batas waktu yang lamanya tergantung dari kualifikasi atau jenis tindak
pidananya dan berat/ringan ancaman pidananya (strafmaat). Keterlambatan dalam
proses penyidikan tidak termasuk objek praperadilan karena pada dasarnya objek
praperadilan berdasarkan Undang-Undang No. 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara
Pidana (KUHAP) mengatur dengan jelas hal-hal terkait praperadilan, salah satunya
adalah penjelasan mengenai objek praperadilan.

Kata Kunci: Penyidikan, Prapreadilan, Objek Praperadilan.
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